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Bahasa merupakan sarana komunikasi utama yang digunakan manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui bahasa, manusia dapat menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan, dan
informasi kepada orang lain. Di Indonesia, bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat
penting sebagai bahasa nasional dan bahasa persatuan. Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai simbol identitas bangsa yang mempersatukan
masyarakat yang berasal dari berbagai suku, budaya, dan latar belakang yang berbeda.

Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia terus mengalami perubahan dan
perkembangan seiring dengan dinamika kehidupan masyarakat (Riadoh, 2021; Siregar et al.,
2024). Perkembangan teknologi informasi, globalisasi, dan kemajuan media sosial turut
memengaruhi pola komunikasi masyarakat, khususnya generasi muda. Salah satu fenomena
yang muncul dari perkembangan tersebut adalah penggunaan bahasa gaul yang semakin
populer di kalangan remaja dan anak muda.

Bahasa gaul merupakan variasi bahasa yang digunakan dalam situasi tidak resmi atau
santai, terutama dalam kelompok sosial tertentu. Bahasa ini sering digunakan oleh generasi
muda dalam komunikasi sehari-hari, baik secara lisan maupun tulisan, terutama di media sosial.
Menurut Chaer & Agustina (2021) variasi bahasa muncul karena adanya perbedaan situasi
sosial, latar belakang penutur, serta kebutuhan untuk mengekspresikan identitas kelompok
tertentu.

Perkembangan bahasa gaul di Indonesia sangat dipengaruhi oleh budaya populer, media
massa, dan teknologi digital. Kata-kata, seperti “mager”, “baper”, “kepo”, “ngab”, dan
berbagai istilah lainnya telah menjadi bagian dari percakapan sehari-hari generasi muda.
Bahkan, istilah-istilah tersebut sering digunakan dalam media sosial, seperti Instagram,
TikTok, dan Twitter. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa gaul telah menjadi fenomena
linguistik yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan generasi muda saat ini (Iskandar et al.,
2024).

Namun, maraknya penggunaan bahasa gaul juga menimbulkan kekhawatiran terhadap

eksistensi bahasa Indonesia yang baik dan benar (Yuliana, 2022). Banyak pihak berpendapat



bahwa penggunaan bahasa gaul yang berlebihan dapat menyebabkan generasi muda kurang
terbiasa menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah yang benar. Hal ini dapat
berdampak pada menurunnya kualitas penggunaan bahasa dalam konteks formal, seperti
pendidikan, penulisan ilmiah, dan komunikasi resmi.

Menurut Kridalaksana (2021) bahasa merupakan sistem yang dinamis dan selalu
mengalami perubahan seiring dengan perkembangan masyarakat. Oleh karena itu, munculnya
variasi bahasa, seperti bahasa gaul sebenarnya merupakan hal yang wajar dalam perkembangan
bahasa. Meskipun demikian, penggunaan bahasa gaul yang tidak terkendali dapat
memengaruhi kemampuan generasi muda dalam menggunakan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk memahami bagaimana pengaruh bahasa
gaul terhadap eksistensi Bahasa Indonesia di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, esai ini
akan membahas mengenai perkembangan bahasa gaul, dampak positif dan negatif
penggunaannya, serta upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga eksistensi bahasa Indonesia
di tengah perkembangan bahasa yang terus berubah.

Pengertian dan Perkembangan Bahasa Gaul

Bahasa gaul merupakan salah satu bentuk variasi bahasa yang berkembang dalam
masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda (Cahayu et al., 2024; Sugiawan &
Abdurohim, 2022). Bahasa ini biasanya digunakan dalam situasi informal atau santai, seperti
percakapan sehari-hari antara teman sebaya. Bahasa gaul sering kali ditandai dengan
penggunaan kata-kata yang unik, kreatif, dan berbeda dari bahasa baku.

Menurut Chaer & Agustina (2021) variasi bahasa dapat muncul karena faktor sosial,
budaya, dan situasi komunikasi. Bahasa gaul merupakan salah satu bentuk variasi bahasa yang
muncul karena kebutuhan generasi muda untuk mengekspresikan identitas kelompok mereka
(Rajagukguk et al., 2025). Dengan menggunakan bahasa gaul, para remaja dapat menunjukkan
kedekatan sosial dan rasa kebersamaan dengan teman-teman sebayanya.

Bahasa gaul juga sering terbentuk melalui berbagai proses linguistik, seperti pemendekan
kata, perubahan makna, atau penggabungan kata. Misalnya, kata “mager” berasal dari
ungkapan “malas gerak”, sedangkan kata “baper” merupakan singkatan dari “bawa perasaan”.
Selain itu, banyak bahasa gaul yang berasal dari pengaruh bahasa asing, terutama bahasa
Inggris.

Perkembangan teknologi dan media sosial turut mempercepat penyebaran bahasa gaul
(Hasanah et al., 2025). Melalui media sosial, istilah-istilah baru dapat dengan cepat menjadi
populer dan digunakan oleh banyak orang. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki
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peran penting dalam membentuk pola komunikasi generasi muda. Namun, perkembangan
bahasa gaul yang begitu pesat juga menimbulkan kekhawatiran bahwa generasi muda akan
semakin jarang menggunakan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah yang benar.
Dampak Positif Bahasa Gaul

Meskipun sering dianggap sebagai ancaman bagi bahasa Indonesia, bahasa gaul
sebenarnya memiliki beberapa dampak positif. Salah satunya adalah sebagai sarana ekspresi
diri bagi generasi muda. Bahasa gaul memungkinkan remaja untuk mengekspresikan pikiran
dan perasaan mereka dengan cara yang lebih santai dan kreatif.

Selain itu, bahasa gaul juga dapat mempererat hubungan sosial di antara anggota kelompok
tertentu. Penggunaan istilah yang sama dapat menciptakan rasa kebersamaan dan identitas
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Chaer (2018) yang menyatakan bahwa bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai simbol identitas sosial.

Bahasa gaul juga menunjukkan kreativitas linguistik generasi muda dalam menciptakan
bentuk-bentuk bahasa baru. Kreativitas ini menunjukkan bahwa bahasa terus berkembang
mengikuti perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini, bahasa gaul dapat
dipandang sebagai bagian dari dinamika bahasa yang alami.

Selain itu, penggunaan bahasa gaul dalam media sosial juga dapat membuat komunikasi
menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh generasi muda. Hal ini menjadikan bahasa
sebagai alat komunikasi yang fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Dampak Negatif Bahasa Gaul terhadap Eksistensi Bahasa Indonesia

Di samping memiliki dampak positif, penggunaan bahasa gaul yang berlebihan juga dapat
memberikan dampak negatif terhadap eksistensi bahasa Indonesia (Hasanah et al., 2025). Salah
satu dampaknya adalah menurunnya kemampuan generasi muda dalam menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Banyak pelajar dan mahasiswa yang terbiasa menggunakan bahasa gaul dalam percakapan
sehari-hari sehingga mengalami kesulitan ketika harus menggunakan bahasa formal dalam
tugas akademik. Hal ini sering terlihat dalam penulisan tugas, laporan, maupun karya ilmiah
yang masih menggunakan bahasa tidak baku.

Menurut Alwi (2020) penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sangat penting
dalam komunikasi formal, terutama dalam dunia pendidikan dan pemerintahan. Jika generasi
muda tidak terbiasa menggunakan bahasa baku, maka kualitas penggunaan bahasa Indonesia
dapat menurun.

Selain itu, penggunaan bahasa gaul yang terlalu dominan juga dapat mengurangi rasa
bangga terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Generasi muda mungkin lebih
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tertarik menggunakan istilah asing atau bahasa gaul dibandingkan mempelajari penggunaan
bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah yang benar. Jika kondisi ini terus berlanjut, eksistensi
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dapat terancam oleh munculnya berbagai bentuk
bahasa tidak baku yang semakin mendominasi komunikasi sehari-hari.

Upaya Menjaga Eksistensi Bahasa Indonesia

Untuk menjaga eksistensi bahasa Indonesia, diperlukan kesadaran dari masyarakat,
terutama generasi muda, untuk menggunakan bahasa secara tepat sesuai dengan situasi dan
konteks (Alfarisy et al., 2022). Bahasa gaul dapat digunakan dalam situasi informal, tetapi
dalam situasi formal seperti pendidikan, pekerjaan, dan komunikasi resmi, penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar harus tetap diutamakan.

Pendidikan memiliki peran penting dalam menanamkan kesadaran tersebut. Guru dan
dosen perlu memberikan pemahaman kepada siswa dan mahasiswa mengenai pentingnya
menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah yang benar. Selain itu, pembelajaran
bahasa juga perlu dilakukan secara menarik agar generasi muda tidak merasa bosan
mempelajari bahasa Indonesia.

Upaya pelestarian bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui peningkatan literasi bahasa,
penggunaan bahasa yang baik dalam media massa, dan pembiasaan penggunaan bahasa baku
dalam lingkungan pendidikan (Bahasa, 2020). Upaya pelestarian bahasa tersebut perlu
dilakukan karena dengan adanya pelestarian bahasa menyebabkan terjaganya kelestarian
bahasa. Selain itu, media sosial juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mempromosikan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dengan cara ini, generasi muda dapat tetap
mengikuti perkembangan zaman tanpa harus meninggalkan identitas bahasa nasional mereka.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa gaul merupakan salah
satu bentuk variasi bahasa yang berkembang di kalangan generasi muda. Perkembangan
teknologi dan media sosial membuat bahasa gaul semakin populer dan digunakan secara luas
dalam komunikasi sehari-hari.

Bahasa gaul memiliki beberapa dampak positif, seperti menjadi sarana ekspresi diri,
mempererat hubungan sosial, serta menunjukkan kreativitas linguistik generasi muda. Namun
demikian, penggunaan bahasa gaul yang berlebihan juga dapat memberikan dampak negatif
terhadap eksistensi bahasa Indonesia, terutama dalam hal menurunnya kemampuan generasi
muda dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan dalam penggunaan bahasa. Generasi muda
dapat tetap menggunakan bahasa gaul dalam situasi santai, tetapi harus mampu menggunakan
bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah yang benar dalam konteks formal. Melalui pendidikan,
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literasi bahasa, serta kesadaran masyarakat, eksistensi bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional dapat tetap terjaga di tengah perkembangan bahasa yang terus berubah.

Dengan demikian, bahasa gaul tidak harus dianggap sebagai ancaman bagi bahasa
Indonesia, melainkan sebagai bagian dari dinamika bahasa yang perlu disikapi secara bijak.
Selama generasi muda tetap memahami pentingnya menjaga penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, bahasa nasional ini akan tetap kuat sebagai identitas dan pemersatu

bangsa.
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